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ABSTRAK 

 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah upaya perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan tanpa 

melanggar hukum. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh penghindaran pajak 

terhadap perbedaan Book Tax Differences (BTD), baik temporer maupun permanen, 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini diharapkan 

dapat memperkaya literatur akuntansi, khususnya terkait selisih antara laba 

akuntansi dan laba fiskal. 

Penerimaan negara mencapai Rp2.492,7 triliun atau 89% dari target, 

meningkat 1,3% dibanding tahun sebelumnya. Capaian ini menegaskan bahwa 

pajak merupakan sumber utama pembiayaan negara. Oleh karena itu, pemerintah 

terus berupaya meningkatkan pendapatan dari sektor pajak guna mendukung 

belanja rutin dan pembangunan nasional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

dari laporan tahunan perusahaan manufaktur di BEI periode 2021–2023, dengan 

180 sampel melalui teknik purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda dengan SPSS versi 26. Hasilnya menunjukkan capital 

intensity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance; sales growth 

dan leverage berpengaruh positif dan signifikan; sedangkan komite audit 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan. 

Kata Kunci : Capital Intensity , Sales Growth, Leverage, Komite Audit, Tax 

Avoidance 



 
 

x 
 

ABSTRACT 

 

Tax avoidance is a company's attempt to reduce its tax burden by exploiting 

regulatory loopholes without violating the law. This study aims to examine the effect 

of tax avoidance on temporary and permanent Book-Tax Differences (BTDs) in 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. These findings are expected to 

enrich the accounting literature, particularly regarding the difference between 

accounting and taxable profits. 

State revenues reached IDR 2,492.7 trillion, or 89% of the target, a 1.3% 

increase compared to the previous year. This achievement confirms that taxes are 

a primary source of state financing. Therefore, the government continues to strive 

to increase tax revenue to support routine spending and national development. 

This study uses a quantitative approach using secondary data from the 

annual reports of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2021–2023 period, with 180 samples selected through a purposive 

sampling technique. The analysis was conducted using multiple linear regression 

with SPSS version 26. The results indicate that capital intensity has a negative and 

significant effect on tax avoidance; sales growth and leverage have a positive and 

significant effect; and the audit committee has a negative but insignificant effect. 

Keyowords: Tax Avoidance, Capital Intensity, Sales Growth, Leverage, Audit 

Committee. 
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INTISARI 

 

Penerimaan pajak merupakan sumber utama penerimaan negara untuk 

memenuhi belanja negara, baik belanja rutin maupun belanja pembangunan. Karena 

peran pajak sangat besar bagi negara, maka pemerintah berupaya untuk 

meningkatkan penerimaan dari sektor pajak. Salah satu penerimaan pajak terbesar 

di Indonesia adalah pajak penghasilan dari perusahaan-perusahan di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia sudah gencar untuk melakukan optimalisasi pendapatan dari 

penerimaan pajak untuk mewujudkan pembangunan nasional. Namun, usaha 

optimalisasi pajak ini memiliki beberapa kendala, salah satu kendala optimalisasi 

penerimaan pajak oleh pemerintah adalah penghindaran pajak dengan tujuan 

meminimalkan beban pajak. 

Penelitian ini menggunakan teori agensi (agency teory). Pada hal ini 

pemerintah bertindak sebagai principal dan wajib pajak badan sebagai agent yang 

mematuhi peraturan pajak yang berlaku. Dalam teori agensi juga dapat diasumsikan 

bahwa individu akan bertindak dan berbuat untuk menyejahterakan dirinya. 

Manajer yang bertindak sebagai agent melakukan tindakan oportunistik. Tindakan 

oportunistik ini dilakukan manajer dengan cara memaksimalkan laba perusahaan 

sehingga mendapatkan imbalan yang sebesar - besarnya atas kinerjanya dalam 

menjalankan perusahaan. 

Penelitian ini mempunyai empat hipotesis yaitu capital intensity  

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sales growth 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Leverage  berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Komite audit berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data 

sekunder berupa laporan keuangan dan annual report dari perusahaan manufaktur 

Consumer Goods Sub Sektor Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan aplikasi software SPSS 

versi 25. Penelitian ini menggunakan model analisis yaitu uji analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji kelayakan model dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity  berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sales growth berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tax avoidance. Leverage  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. Komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap tax avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah pungutan atau kontribusi masyarakat kepada negara yang 

dapat dipaksakan dan dibayarkan bagi yang wajib membayarnya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, tanpa ada ketidakseimbangan secara langsung 

(Rahayu, Nurlaela, and Kurniati 2023). Pajak digunakan oleh pemerintah untuk 

mensejahterakan Indonesia, melaksanakan pembangunan nasional, dan sebagai 

dana pendorong untuk penyedia dan perbaikan fasilitas umum namun bagi wajib 

pajak, pajak merupakan kewajiban yang harus dikurangi karena dapat mengurangi 

keuntungan atau pendapatan yang perusahaan hasilkan (Rahmi et al., 2020). Di 

Indonesia, terdapat 3 sistem pemungutan pajak yang berlaku berdasarkan undang-

undang dan peraturan, termasuk sistem self assessment.  

Sistem ini memberikan kewenangan kepada wajib pajak (WP) untuk 

memproses perpajakannya sendiri, seperti menghitung, membayar, dan melaporkan 

jumlah pajak yang terutang sesuai dengan peraturan.  Perpajakan yang berlaku di 

Indonesia, selain itu tujuan penerapan sistem pemungutan pajak ini adalah untuk 

memudahkan masyarakat dan membangun rasa kemandirian nasional dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya (Hamilah and Situmorang 2021). Namun, 

sistem ini juga dapat menimbulkan penyimpangan wajib pajak untuk tidak 

melaporkan kewajiban perpajakannya dengan benar.
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Sumber pendanaan pembangunan nasional bersumber dari Anggaran Dasar 

Pendapatan Negara (APBN). Realisasi pendapatan negara mencapai Rp2.774,3 

triliun (112,6% terhadap APBN 2023 atau 105,2% dari Perpres 75/2023) atau 

tumbuh 5,3% dibandingkan realisasi tahun 2022. Dari total realisasi pendapatan 

negara tersebut, realisasi penerimaan perpajakan mencapai Rp2.155,4 

triliun melampaui target APBN 2023 (106,6% terhadap APBN atau 101,7% 

terhadap Perpres 75/2023), tumbuh 5,9% dari realisasi tahun 2022. Secara 

kuantitatif, pertumbuhan ini menghasilkan peningkatan tax ratio mencapai double 

digits, melanjutkan penguatan kinerja perpajakan pada tahun 2021 dan 2022. 

Penerimaan perpajakan tersebut didukung realisasi penerimaan pajak 

sebesar Rp1.869,2 triliun melampaui target APBN 2023 (108,8% terhadap APBN 

atau 102,8% terhadap Perpres 75/2023), meningkat signifikan 

sebesar 8,9% dibandingkan realisasi tahun 2022. 

 Menteri Keuangan Sri Mulyani mengungkapkan bahwa pendapatan pajak 

secara global dapat berkurang sekitar Rp3,36 triliun setiap tahunnya akibat praktik 

penggelapan pajak yang dikenal sebagai penghindaran pajak (base erosion and 

profit shifting/BPS). Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh Tax Justice 

Network yang terpublikasi di pajakku. com, Indonesia diprediksi akan kehilangan 

sekitar US$4,86 miliar setiap tahun, yang setara dengan Rp68,7 triliun (dengan kurs 

Rp14. 149 per dolar AS). Kerugian ini disebabkan oleh perusahaan yang berupaya 

menghindari pajak di tanah air. Total kerugian mencapai US$4,78 miliar, atau 

Rp67,6 triliun. Sedangkan sisanya berasal dari wajib pajak individu, yang mencapai 

US$78,83 juta, atau Rp1,1 triliun.   



24 
 

 
 

Tax Avoidance adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak 

perorangan atau wajib pajak badan dengan tujuan untuk meminimalkan jumlah 

beban pajak secara legal (Jusman and Nosita 2020). Sedangkan menurut (Devi et 

al., 2022) penghindaran pajak merupakan tindakan penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh wajib pajak yang sah dan tidak melanggar hukum, namun wajib 

pajak memanfaatkan kelemahan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

dirancang untuk meminimalkan jumlah pajak yang dibayarkan. Dari berbagai 

definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak 

diperbolehkan karena tidak melanggar hukum, yaitu dengan memanfaatkan celah 

yang ada dalam undang-undang perpajakan. 

Menteri Keuangan Sri Mulyani mengungkapkan bahwa penerimaan pajak 

global berpotensi hilang sekitar Rp 3.360 triliun setiap tahunnya akibat praktik 

pemindahan keuntungan antar negara (base erosion and profit shifting) yang 

disebabkan oleh penghindaran pajak. Menurut laporan Tax Justice Network yang 

dilansir dari pajakku.com menyebutkan Indonesia diperkirakan akan menghadapi 

kerugian sebesar US$ 4,86 miliar per tahun atau setara dengan Rp 68,7 triliun (kurs 

rupiah senilai Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat). Kerugian tersebut disebabkan 

oleh Wajib Pajak badan yang melakukan penghindaran pajak di Indonesia. Jumlah 

kerugian yang disebabkan mencapai US$ 4,78 miliar atau setara Rp 67,6 triliun. 

Sedangkan sisanya, berasal dari Wajib Pajak orang pribadi dengan jumlah 

mencapai US$ 78,83 juta atau setara Rp 1,1 triliun.  

 Situs www. tribunnews. com memberitakan bahwa Jaringan Keadilan Pajak 

menemukan bahwa perusahaan rokok British American Tobacco (BAT) terlibat 

https://www.pajakku.com/
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dalam tindakan penghindaran pajak di Indonesia dengan menggunakan PT Bantoel 

Internasional Investama Tbk. Dalam situasi ini, British American Tobacco (BAT) 

memindahkan sebagian dari pendapatannya di Indonesia dengan cara memberikan 

pinjaman antarperusahaan dan melakukan pembayaran kembali ke Inggris untuk 

royalti, biaya, dan layanan. Akibatnya, negara mengalami kerugian sebesar US$14 

juta setiap tahun. . 

 Dikutip dari website jacobin.com menyebutkan pada 10 september 

2024  Pengadilan Eropa (ECJ) mengeluarkan salah satu putusan pajak terbesar 

dalam sejarah, yang memaksa Apple membayar €13 miliar kepada Irlandia. Namun, 

perusahaan seperti Apple telah bekerja sama dengan pejabat pemerintah Irlandia 

untuk merancang cara baru menghindari pajak. Putusan ini membatalkan keputusan 

tahun 2020 oleh Pengadilan Umum Eropa yang lebih rendah untuk membatalkan 

putusan awal oleh komisi tersebut.  

Putusan ECJ juga bersifat definitif, yang berarti bahwa Irlandia sekarang 

harus mengumpulkan €13 miliar (ditambah bunga) dari laba yang diperoleh oleh 

anak perusahaan Apple yang dikenal sebagai Apple Sales International (ASI) antara 

tahun 2004 dan 2014. Untuk menghindari kerusakan reputasi inilah Irlandia 

awalnya memutuskan untuk melawan putusan Komisi Eropa. Alih-alih menerima 

keuntungan tak terduga setelah fase panjang penghematan domestik, pemerintah 

Irlandia menggelontorkan lebih dari €10 juta uang publik untuk meyakinkan komisi 

bahwa mereka tidak berhak atas keuntungan ASI yang lebih dari €110 miliar, 

meskipun semua penjualan dibukukan melalui Irlandia. 

https://jacobin.com/
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Undang-undang menetapkan tarif pajak penghasilan yang efektif sebesar 

25% yang mulai berlaku pada tahun 2010. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 Tahun 2020 yang diatur oleh Undang-Undang No. 2 

Tahun 2020, pajak penghasilan untuk wajib pajak domestik dan bentuk 

usaha tetap yang didirikan antara bulan Juli 2020 hingga tahun 2021 akan 

dikenakan tarif 22%, kemudian diturunkan lagi menjadi 20% pada tahun 

2022. Namun, kebijakan ini dibatalkan setelah disahkannya Undang-

Undang No. 7 Tahun 2021 mengenai Harmonisasi Peraturan Perundang-

undangan Perpajakan. Pasal 18(1) Undang-Undang HPP mengatur tindakan 

untuk mencegah penghindaran pajak secara adil dan seimbang dengan 

mempertahankan sistem perpajakan yang baik, membatasi rasio utang 

terhadap modal untuk mendukung investasi dan pemulihan ekonomi 

nasional.   

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 40 Tahun 

2023 Pasal 2 menyatakan bahwa mulai tahun 2022, tarif pajak penghasilan 

sebesar 22% akan berlaku bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha 

tetap, sesuai dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang 

Harmonisasi Peraturan Perundang-Undangan Perpajakan. Ketentuan 

undang-undang ini sejalan dengan peningkatan penerimaan pajak 

penghasilan akibat tren perpajakan global, dengan tetap menjaga iklim 

investasi. Penghapusan pajak penghasilan sebesar 20% pada tahun 2022 

merupakan bagian dari upaya pemerintah menuju konsolidasi fiskal untuk 

memperkuat posisi anggaran negara pascapandemi (jdih.kemenkeu.go.id).  
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Gambar 1  1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2019-2023 

(dalam triliun rupiah) 

Sumber: pajak.go.id 2024 

 Penghindaran Pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

yaitu intensitas modal. Intensitas modal menggambarkan seberapa besar proporsi 

aset tetap perusahaan dari aset tetap. Aset tetap yang akan dimiliki oleh perusahaan 

mengakibatkan adanya biaya depresiasi setiap tahunnya, hal ini dapat dimanfaatkan 

perusahaan untuk mengurangi laba sehingga pembayaran pajak dilakukan 

perusahaan bisa berkurang (A. T. Hidayat and Fitria 2018). Berdasarkan pernyataan 

di atas dapat disimpulkan bahwa jika intensitas modal perusahaan semakin tinggi 

maka semakin tinggi pula perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. 

Bersamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwiyanti & Jati, 2019) yang 

menunjukkan bahwa intensitas modal dihitung menggunakan rasio intensitas aset 

tetap yaitu aset tetap dibagi dengan total aset yang dimiliki perusahaan berpengaruh 

https://pajak.go.id/
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positif terhadap penghindaran pajak yang dihitung menggunakan rumus tarif pajak 

efektifyaitu beban pajak dibagi dengan pendapatan sebelum pajak. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Widodo & Wulandari, 2021) 

menunjukkan bahwa intensitas modal yang diukur menggunakan intensitas rasio 

aset tetap yaitu aset tetap dibagi total aset yang dimiliki perusahaan berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak yang diukur menggunakan rumus tarif pajak 

efektif aitu jumlah pajak dibagi dengan pendapatan sebelum pajak. 

 Hasil tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sarasmita & Ratnadi, 2021) yang menunjukkan bahwa capital intensity yang 

diukur menggunakan rasio intensitas aset tetap yaitu aset tetap dibagi dengan total 

aset tetap yang dimiliki perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

yang dihitung menggunakan rumus cash effective tax rate yaitu pembayaran pajak 

dibagi dengan laba sebelum pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh (Mariani & Suryani, 2021) yang menunjukkan bahwa capital 

intensity yang diukur menggunakan rasio intensitas aset tetap yaitu aset tetap dibagi 

total aset tetap yang dimiliki perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance yang dihitung menggunakan rumus effective tax rate yaitu beban pajak 

dibagi dengan pendapatan sebelum pajak. 

 Faktor kedua yang mempengaruhi tax avoidance yaitu sales growth. 

Semakin besar sales growth maka akan mempengaruhi meningkatakan laba. Laba 

yang meningkat maka akan mengakibatkan beban pajak yang semakin besar hal ini 

mengakibatkan perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak  (Muttaqin & 

Husen, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih & 
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Noviari, 2022) menunjukkan bahwa sales growth yang dihitung menggunakan 

rumus penjualan tahun sekarang dikurang penjualan tahun sebelumnya dibagi 

penjualan tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang 

dihitung menggunakan rumus cash effective tax rate yaitu pembayaran pajak dibagi 

dengan laba sebelum pajak. Hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mariani & Suryani, 2021) yang menunjukkan bahwa sales growth 

yang dihitung menggunakan rumus penjualan tahun sekarang dikurang penjualan 

tahun sebelumnya dibagi penjualan tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance yang dihitung menggunakan rumus effective tax rate yaitu beban 

pajak dibagi dengan pendapatan sebelum pajak. 

 Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Widodo & 

Wulandari, 2021) yang menunjukkan bahwa sales growth yang dihitung 

menggunakan rumus penjualan tahun sekarang dikurang penjualan tahun 

sebelumnya dibagi penjualan tahun sebelumnya berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance yang dihitung menggunakan rumus effective tax rate yaitu beban pajak 

dibagi dengan pendapatan sebelum pajak. Hasil penelitian ini mendapat dukungan 

oleh penelitian yang dilakukan oleh (Oktamawati, 2017) yang memperoleh hasil 

yang sama yaitu sales growth yang dihitung menggunakan rumus penjualan tahun 

sekarang dikurang penjualan tahun sebelumnya dibagi penjualan tahun sebelumnya 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance yang dihitung menggunakan rumus 

cash effective tax rate yaitu pembayaran pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. 

 Penghindaran Pajak dipengaruhi oleh beberapa elemen, salah satunya 

adalah intensitas modal. Intensitas modal menunjukkan proporsi aset tetap 
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perusahaan terhadap total aset. Aset tetap yang dimiliki perusahaan menimbulkan 

biaya penyusutan setiap tahun, dan ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 

mengurangi pendapatan sehingga kewajiban pajak yang dibayar dapat berkurang 

(A. T. Hidayat dan Fitria 2018). Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi intensitas modal di perusahaan, semakin besar kemungkinan 

perusahaan untuk terlibat dalam penghindaran pajak. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Dwiyanti dan Jati, 2019) yang mengungkapkan bahwa 

intensitas modal yang dihitung melalui rasio aset tetap—yaitu total aset tetap dibagi 

dengan total aset—berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang dihitung 

dengan rumus tarif pajak efektif, yaitu total pajak dibagi dengan pendapatan 

sebelum pajak. Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Widodo dan Wulandari, 

2021) yang menunjukkan bahwa intensitas modal yang diukur dengan rasio aset 

tetap yaitu total aset tetap dibagi total aset memiliki pengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak yang diukur dengan rumus tarif pajak efektif, yaitu jumlah 

pajak dibagi dengan pendapatan sebelum pajak. 

 Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, Nurlaela, 

and Kurniati 2023) yang menunjukkan bahwa leverage yang dihitung 

menggunakan rumus total utang dibagi dengan total aset berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance yang dihitung menggunakan rumus effective tax rate yaitu 

beban pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. 

 Faktor keempat yang mempengaruhi tax avoidance yaitu komite audit.  

Komite audit berhubungan erat dengan penelaahan terhadap resiko yang dihadapi 

perusahaan, dan juga kepatuhan terhadap peraturan. Komite audit merupakan salah 
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satu instrumen yang efektif untuk menjalankan mekanisme pengawasan, sehingga 

dapat mengurangi biaya keagenan dan meningkatkan kualitas pengungkapan 

perusahaan. Komite audit bertugas untuk mengendalikan proses penyusunan 

laporan keuangan perusahaan agar terhindar dari kecurangan manajemen. 

Berfungsinya komite audit secara efektif memungkinkan pengendalian perusahaan 

dan laporan keuangan yang lebih baik serta mendukung tata kelola perusahaan yang 

baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauzan, Ayu, and 

Nurharjanti 2019) yang dihitung menggunakan rumus jumlah komite audit di luar 

komisaris independen dibagi seluruh komite audit perusaahan  berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance yang dihitung menggunakan rumus cash effective tax rate 

yaitu pembayaran pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. 

 Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (M. Hidayat and 

Kurniawan 2024) yang menunjukkan bahwa komite audit yang dihitung 

menggunakan rumus jumlah komite audit perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance yang dihitung menggunakan rumus cash effective tax rate yaitu 

pembayaran pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan dalam hasil-hasil 

yang ditemukan. Oleh karena itu, tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. Penelitian ini merujuk pada 

studi (Rahayu, Nurlaela, and Kurniati 2023)yang mengaitkan variabel 

profitabilitas, intensitas modal, utang, pertumbuhan penjualan, dan ukuran 

perusahaan dengan penghindaran pajak. Inovasi dalam penelitian ini terletak pada 

penambahan variabel independen, yaitu komite audit. Penambahan variabel komite 
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audit ini dilakukan karena pada studi sebelumnya yang menjadi rujukan, koefisien 

determinasi untuk variabel profitabilitas, intensitas modal, utang, pertumbuhan 

penjualan, dan ukuran perusahaan adalah 31,1 persen, yang menunjukkan bahwa 

68,9 persen dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam 

penelitian ini. Sementara itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Firdausyah, Halim, and Suharsono 2024) menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi untuk variabel komite audit, kualitas audit, kesulitan keuangan, dan 

intensitas modal mencapai 86,33 persen, yang menunjukkan bahwa variabel-

variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penelitian yang telah 

dilaksanakan. Selain penambahan variabel, kebaruan lain dari penelitian ini terletak 

pada periode observasi yang meliputi semua perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2021 hingga 2023. in yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini.. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai  pada research gap yang telah diuraikan di atas, ditemukan adanya 

permasalahan terkait konsistensi temuan hasil riset mengenai determinasi tax 

avoidance melalui capital intensity, sales growth, leverage, dan komite audit. Di 

satu sisi, pengaruh capital intensity, sales growth, leverage dan komite audit 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Namun, di sisi lain, pengaruh capital 

intensity, sales growth, leverage dan komite audit di anggap tidak memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance. Maka dari itu, pada penelitian ini dapat di 

rumusan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh capital intensity, 

sales growth, leverage dan komite audit terhadap tax avoidance 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan GAP hasil penelitian yang ada, 

maka rumusan masalah pada penelitan ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur ?  

2. Bagaimana pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur ?  

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur ?  

4. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan dari rumusan masalah dan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh capital intensity, sales growth, leverage dan komite audit : 

1. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur 

2. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur 



34 
 

 
 

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur 

4. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis bagi pengembangan ilmu pengetahuan, maupun secara praktis bagi 

akademisi, manajemen perusahaan, maupun pihak eksternal. Diharapkan riset yang 

telah dilakukan oleh penulis dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Kegunaan Teoritis 

Memberikan keuntungan bagi para peneliti untuk melaksanakan berbagai studi 

mengenai pengaruh intensitas modal, pertumbuhan penjualan, utang dan komite 

audit terhadap penghindaran pajak. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk membantu perusahaan memahami 

bagaimana intensitas modal, pertumbuhan penjualan, utang, dan komite audit 

memengaruhi tingkat penghindaran pajak serta mendukung perusahaan dalam 

mengelola citra dan tanggung jawab sosial mereka sehubungan dengan praktik 

perpajakan. 



35 

 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1.1 Tinjauan Teoritis 

1.1.1 Teori Agensi 

Teori Agensi merupakan teori yang menjelaskan tentang bagaimana 

hubungan kerja sama dalam pemenuhan hak dan kewajiban antara pihak pemberi 

wewenang (prinsipal) dengan pihak yan menerima wewenang (agen). Dalam teori 

agensi ini bisa menimbulkan adanya suatu konflik antara prinsipal dan agen karena 

masing-masing pihak termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri (Rahayu, 

Nurlaela, and Kurniati 2023). Pada hal ini yang bertindak sebagai prinsipal adalah 

pemerintah dan yang bertindak sebagai agen adalah wajib pajak badan yang 

seharunya mematuhi peraturan perpajakan. Dalam teori agensi juga dapat 

diasumsikan bahwa individu akan berusaha untuk membuat dirinya sejahtera. 

Dalam perusahaan manajer yang bertindak sebagai agen melakukan perbuatan 

oportunistik dengan cara mengupayakan laba perusahaan sehingga akan 

mendapatkan imbalan yang besar atas kinerjanya dalam mengatur dan menjalankan 

perusahaan. Tindakan oportunistik ini dapat mengarahkan pada praktik 

penghindaran pajak (Kusumaningsih and Mujiyati 2024). 

Dalam teori agensi akan memacu para agen untuk memaksimalkan laba 

perusahaan. Agen dalam teori agensi akan berusaha mengelola beban pajaknya agar 

tidak mengurangi laba perusahaan dan tentunya tidak mengakibatkan pengurangan 

pada imbalan kinerja yang dilakukan dari agen. Jika perusahaan  mampu mengelola 
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asetnya dengan baik, maka akan memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan 

kelonggaran pajak lainnya sehingga perusahaan tersebut akan terlihat untuk 

melakukan tax avoidance. Hubungan principal dan agent sering ditentukan oleh 

angka akuntansi. Hal ini mengakibatkan agen untuk melakukan perbuatan yang 

bertujuan untuk memaksimalkan kepentingannya dengan cara memikirkan 

bagaimana angka akuntansi tersebut. 

2.12  Regulasi Pajak Penghasilan Badan 

Regulasi pajak berfungsi untuk menerapkan atau mengatur kebijakan 

pemerintah terkait aspek sosial dan ekonomi. Salah satu tujuan regulasi ini adalah 

agar pajak dapat mengendalikan inflasi, serta berperan sebagai alat untuk 

meningkatkan kegiatan ekspor, contohnya pajak pada barang ekspor. Lebih lanjut, 

pajak juga memberikan perlindungan terhadap produk lokal dan dapat menarik 

investasi yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas ekonomi. 

Badan merupakan kumpulan individu dan/atau modal yang beroperasi 

sebagai satu kesatuan, baik yang menjalankan usaha maupun yang tidak. Jenis 

badan bisa berupa Perseroan Terbatas (PT), Perseroan Komanditer (CV), dan jenis 

perseroan lainnya, termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD), serta berbagai bentuk lainnya seperti firma, kongsi, 

koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, 

organisasi sosial politik, atau bentuk organisasi serupa, lembaga, usaha tetap, dan 

bentuk badan lainnya. 
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Tarif pajak penghasilan Badan untuk tahun pajak 2019 ke bawah sebesar 

25% dari penghasilan kena pajak (20%, bila wajib pajak adalah perusahaan yang 

Go Public). Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

40 Tahun 2023, tarif pajak penghasilan untuk penghasilan yang dikenakan pajak 

pada Wajib Pajak badan domestik dan posisi tetap adalah 22%. Tarif ini berlaku 

untuk tahun pajak 2020 dan 2021, serta tarif 22% yang mulai efektif pada tahun 

pajak 2022 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 mengenai 

Harmonisasi Regulasi Perpajakan. Oleh karena itu, jika nilai CETR berada di 

bawah 22%, dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut melakukan 

penghindaran pajak. 

2.1.3 Tax Avoidance 

Pengindaran pajak berhubungan erat dengan perusahaan yang ingin 

meningkatkan laba perusahaan. Berdasarkan (Putri and Akhadi 2021) tax avoidance 

merupakan perbuatan secara legal bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku, teknik yang digunakan dalam 

penghindaran pajak dengan memanfaatkan kelemahan-kelamahan dalam undang 

undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak terutang yang 

terjadi. Penghindaran pajak dikatakan tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang undangan perpajakan, sebab strategi yang digunakan untuk menghindari 

pajak dilakukan dengan memanfaatkan celah-celah dalam undang-undang 

perpajakan dan berpengaruh terhadap penerimaan di sektor publik (Alfaruqi, 

Sugiharti, and Cahyadini 2019).  
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Berbeda dengan pendapat (Indriani and Juniarti 2020) bahwa tax avoidance 

merupakan pengaturan untuk meminimalkan atau menghilangkan beban pajak 

dengan dengan mempertimbangkan akibat pajak yang ditimbulkannya. Tax 

avoidance bukan merupakan tindakan pelanggaran undang-undang perpajakan 

karena usaha wajib pajak dalam mengurangi, menghindari, meminimnumkan, dan 

meringankan beban pajak dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh undang 

udang perpajakan. Umumnya, perencanaan pajak merujuk pada proses merekayasa 

usaha dan transaksi wajib pajak agar hutang pajak berada dalam jumlah minimal 

namun masih dalam bingkai peraturan perpajakan. Dengan beberapa penjelasan  di 

atas bahawa tax avoidance pada perusahaan dapat diukur dengan berbagai proksi, 

antara lain yaitu : 

1. Cash Effective Tax Ratio (CETR) 

Cash Effective Tax Ratio (CETR) adalah sejumlah kas yang dikeluarkan 

perusahaan yang digunakan untuk membayar pajak terhadap laba sebelum pajak 

yang dihasilkan perusahaan tersebut. Tingginya presentase CETR mengindikasi 

tingkat tax avoidance rendah dan sebaliknya (Sarasmita & Ratnadi, 2021). 

Pengukuran tax avoidance menggunakan rumus CETR telah banyak digunakan 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih dan Noviari 2022) dengan 

rumus yang dgunakan yaitu : 

CETR= 
𝑷𝒆𝒎𝒃𝒂𝒚𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
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2. Effective Tax Ratio (ETR) 

Effective Tax Ratio (ETR) merupakan perhitungan kefektifan untuk mengelola 

beban pajak perusahaan dengan membandingkan beban pajak perusahaan 

dengan total pendapatan bersih perusahaa. Menurut (Rodiyah & Supriadi, 2019) 

ETR dapat digunakan sebagai indikator perencanaan pajak yang efektif. 

Pengukuran tax avoidance menggunakan rumus ETR telah banyak digunakan 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Mariani & Suryani, 2021) dengan rumus 

yang digunakan yaitu : 

ETR= 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

3. Book Tax Differences (BTD) 

Book Tax Differences (BTD) adalah perbedaan besaran laba akuntansi atau laba 

komersial dengan laba fiskal atau penghasilan kena pajak. Laba akuntansi 

adalah laba atau rugi bersih selama satu periode yang belum dikurangi dengan 

beban pajak, yang dihitung berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum 

dan lebih ditujukan untukmenilai kinerja ekonomi, sedangkan laba fiskal 

merupakan laba atau rugi bersih selama satu periode yang dihitung berdasarkan 

ketentuan undang-undang perpajakan dan lebih ditujukan untuk menjadi dasar 

pengenaan pajak (Rianto & Murtini, 2019). 

 Rumus dari BTD yaitu : 
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BTD= 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘−𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑛𝑎 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2.1.4 Capital Intensity 

Capital Intensity atau intensitas modal merupakan proporsi kegiatan 

investasi suatu perusahaan dalam bentuk aset tetap. Capital intensity menunjukkan 

proporsi aset tetap terhadap total asset perusahaan. Investasi aset tetap 

menunjukkan seberapa besar aset perusahaan yang diinvestasikan pada aset tetap. 

Makin tinggi investasi suatu perusahaan pada aset tetap, maka semakin tinggi pula 

biaya penyusutan yang harus ditanggung oleh perusahaan. Biaya penyusutan ini 

nantinya akan mengakibatkan penambahan pada beban perusahaan sehingga terjadi 

penurunan pada laba yang dimiliki perusahaan (Prasetyo and Wulandari 2021) 

Hampir semua aset tetap akan mengalami penyusutan dan dilaporkan 

sebagai biaya penyusutan dalam laporan keuangan perusahaan. Biaya penyusutan 

merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan pada saat menghitung 

pajak perusahaan. Semakin tinggi beban penyusutan maka semakin rendah tarif 

pajak yang harus dibayar perusahaan (Rahayu, Nurlaela, and Kurniati 2023). Hal 

ini berdampak pada perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi yang 

mengindikasikan tarif pajak efektif yang lebih rendah. Mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Ambarwati Juwono, Nuswandari 2024)(Rahayu, Nurlaela, 

and Kurniati 2023) Capital intensity dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Capital Intensity= 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
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2.1.5 Sales Growth 

Sales growth yaitu suatu kondisi dimana perusahaan mengalami 

pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan dapat dihitung menggunakan 

rumus penjualan tahun sekarang dikurangi penjualan tahun sebelumnya dibagi 

dengan penjualan tahun sebelumnya. Apabila terjadi pertumbuhan penjualan 

perusahaan maka profitabilitas akan meningkat dan kinerja perusahaan semakin 

baik. Peningkatan profitabilitas dapat mengakibatkan peningkatan pada laba yang 

dimiliki perusahaan yang dapat mendorong pertumbuhan penjualan dari tahun ke 

tahun (Yuniarwati 2020). 

Pertumbuhan penjualan digunakan sebagai indikator penjualan dimasa yang 

akan datang atau masa depan. Peningkatan sales growth perusahaan 

memperlihatkan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya 

(Ramadhani et al., 2020). Sales growth juga merupakan indikator permintaan dan 

daya saing. Faktor – faktor yang mempengaruhi sales growth seperti : (1) ukuran 

perusahaan, (2) kompetitor, (3) sasaran penjualan. Menurut (Ainniyya, Sumiati, and 

Susanti 2021) sales growth dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝐒𝐚𝐥𝐞𝐬 𝐆𝐫𝐨𝐰𝐭𝐡 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 −  𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 −  𝟏

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 −  𝟏
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2.1.6 Leverage 

Leverage merujuk pada seberapa jauh suatu perusahaan menggunakan utang 

sebagai sumber dana untuk aset-asetnya, yang diperoleh melalui pinjaman yang 

mengenakan bunga. Penambahan utang dalam struktur keuangan perusahaan akan 

menciptakan beban bunga yang berfungsi sebagai pengurang dalam pajak yang 

harus dibayar perusahaan (Silviana 2020). Beban bunga yang berasal dari utang ini 

berperan dalam menurunkan laba bersih perusahaan, yang menyebabkan 

pengurangan pembayaran pajak dan memungkinkan pencapaian laba yang optimal. 

Nilai utang yang semakin tinggi dalam perusahaan berkorelasi dengan peningkatan 

penghindaran pajak. 

Leverage mencakup sejauh mana sebuah perusahaan menggunakan utang 

sebagai sumber modal untuk aset yang diperoleh melalui pinjaman yang 

membebani bunga. Meningkatkan jumlah utang dalam struktur finansial 

perusahaan dapat menyebabkan beban bunga yang berfungsi sebagai faktor 

pengurang dalam kewajiban pajak perusahaan (Silviana 2020). Beban bunga dari 

utang tersebut berpengaruh pada penurunan laba bersih perusahaan, yang pada 

gilirannya mengurangi jumlah yang harus dibayar untuk pajak dan membantu 

mencapai tingkat keuntungan yang maksimal. Lebih besar jumlah utang yang 

dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan penghindaran pajak yang 

terjadi. Leverage dapat diukur dengan menggunakan perbandingan total kewajiban 

dengan total modal (Ainniyya, Sumiati, and Susanti 2021) 

𝐃𝐄𝐑 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
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2.1.7 Komite Audit  

Bagian tambahan yang diperlukan untuk mengawasi jalannya prinsip 

corporate governance adalah komite audit. Dewan komisaris perusahaan 

membentuk sekelompok pihak yang akan memeriksa dan mengawasi hal-hal yang 

yang berkaitan dengan fungsi direksi dan hubungannya dengan sistem pelaporan 

keuangan. Pengawasan yang dilakukan oleh komite audit diharapkan membuat 

perusahaan berada di jalur ketetntuan undang-undang dan peraturan yang berlaku 

serta mempertahankan kontrol efektif terhadap adanya manipulasi atas operasional 

perusahaan (Fauzan, Ayu, and Nurharjanti 2019). Menurut Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 55/PJOK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 

Kerja Komite Audit menyebutkan bahwa, komite audit paling sedikit terdiri dari 

tiga orang anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar 

emiten atau perusahaan publik. 

Komite audit adalah pihak yang bertanggung jawab dalam mengawasi 

pelaporan keuangan dan tata kelola perusahaan yang terdiri dari setidaknya tiga 

orang. Komite audit juga mengaewasi dan memberikan saran kepada dewan 

komisaris mengenai pencegahan adanya asimetri informasi dan melakukan 

pengawasan untuk meningkatkan fungsi audit untuk laporan bagi eksternal. Dewan 

komisaris merupakan pihak yang menerima laporan dari komite audit. Komite audit 

memastikan bahwa perusahaan bertindak sesuai dengan hukum yang berlaku, 

menjalankan bisnis secara bermoral, dan menerapkan pengawasan yang baik untuk 

mencegah kecurangan karyawan dan konflik kepentingan (M. Hidayat and 

Kurniawan 2024) 
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𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 =
𝐊𝐨𝐦𝐢𝐭𝐞 𝐚𝐮𝐝𝐢𝐭 𝐢𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧 𝐝𝐢𝐥𝐮𝐚𝐫 𝐤𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐢𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐤𝐨𝐦𝐢𝐭𝐞 𝐚𝐮𝐝𝐢𝐭 𝐩𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧
  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian tentang determinasi tax avoidance melalui capital 

intensity, sales growth, leverage, dan komite audit telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yaitu : 

Tabel 2.1 1Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Variabel Sampel dan 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 “ Effect of 

Profitability, 

Capital 

Intensity, 

Leverage, 

Sales Growth, 

and Company 

Size on Tax 

Avoidance” 

Endah Fitri 

Ana Rahayu, 

Siti Nurlaela, 

Sari Kurniati 

(2023) 

Variabel 

Dependen: 

Tax Avoidance 

Variabel 

Independen: 

1. Profitability 

2. Capital 

Intensity 

3. Leverage  

4. Sales Growth 

5. Company 

Size 

Sampel: 

Perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar 

dalam Bursa 

Efek 

Indonesia 

selama 

periode 2017-

2021 dan 

memperoleh 

18 sampel 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

leverage dan 

pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Sedangkan 

profitabilitas, intensitas 

modal, dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 
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Metode 

Analisis: 

Regresi linier 

berganda 

2 “The Impact of 

Leverage, 

Profitability, 

Capital 

Intensity and 

Corporate 

Governance on 

Tax 

Avoidance” 

Sari Mustika 

Widyastutia, 

Inten Meutia, 

Aloysius 

Bagas 

Candrakanta 

(2021) 

Variabel 

Dependen: 

Tax Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

1. Leverage 

2. Profitability 

3. Capital 

Intensity 

4. Corporate 

Governance 

Sampel: 

Perusahaan 

sektor 

pertanian dan 

pertambangan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2015-

2019 dan 

memperoleh 

270 

perusahaan 

 

Metode 

Analisis: 

Regresi linier 

berganda 

Hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa 

variabel independen 

leverage, profitabilitas, 

tata kelola perusahaan, 

dan intensitas modal 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. 

3 ”Pengaruh 

Komite Audit, 

Leverage, 

Pengembalian 

Aset, Ukuran 

Perusahaan, 

Variabel 

Dependen: 

Tax Avoidance 

Variabel 

Independen: 

Sampel: 

Sampel 

dalam 

penelitian ini 

diambil dari 

sebagian 

Hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa 

variabel independen 

komite audit, leverage, 

return on asset, ukuran 

perusahaan,berpengaruh 
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dan 

Pertumbuhan 

Penjualan pada 

Penghindaran 

Pajak” 

Fauzan, Dyah 

Ayu Wardan, 

Nashirotun 

Nissa 

Nurharjanti 

(2019) 

1. Leverage 

2. Komite 

Audit 

3. Ukuran 

Perusahaan 

4. Return On 

Asset 

perusahaan 

manufaktur 

yang telah 

terdaftar di 

BEI tahun 

2014-2016 

dan 

memperoleh 

60 

perusahaaan. 

 

Metode 

Analisis: 

Regresi linier 

berganda 

terhadap penghindaran 

pajak. 

4 “Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Penghindaran 

Pajak” 

(Ambarwati 

Juwono, 

Nuswandari, 

2024) 

Variabel 

Dependen: 

Tax Avoidance 

Variabel 

Independen: 

1. Company 

Size 

2. Leverage 

3. Capital 

Intensity 

Sampel: 

Sampel 

dalam 

penelitian ini 

diambil dari 

sebagian 

perusahaan  

Sektor sub 

property & 

Real Eastate, 

Teknologi, 

yang terdaftar 

pada BEI 

tahun 2020 – 

Hasil peneliti 

ditunjukan bahwa 

company size, capital 

intensity, sales growth 

punya pengaruh pada 

penghindaran pajak. 

Leverage tidak 

berpengaruh 
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4. Sales 

Growth 

2022 dan 

memperoleh 

51 

perusahaaan. 

 

 

Metode 

Analisis: 

Regresi linier 

berganda 

5 “Tax 

Avoidance 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Ditinjau Dari 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

Leverage,Dan 

Komite Audit” 

(Asana 2021) 

 

Variabel 

Dependen: 

Tax Avoidance 

Variabel 

Independen: 

1. Profitabilitas 

2. Pertumbuhan 

penjualan 

3. Leverage 

4. Komite 

Audit 

Sampel: 

Perusahaan 

Manufaktur 

subsektor 

makanan & 

minuman 

yang 

Terdaftar di 

BEI Tahun 

2016-2018 

dengan 

memperoleh 

142 

perusahaan 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas, 

pertumbuhan penjualan, 

leverage berpengaruh 

positif terhadap tax 

avoidance. Sedangkan 

komite audit 

berpengaruh negative 

terhadap tax avoidance. 
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Metode 

Analisis: 

Regresi linier 

berganda 

 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis & Pengembangan Hipotesis 

2.3.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.3.1 Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Capital intensity mengacu pada investasi perusahaan dalam aset tetap. 

Semakin tinggi capital intensity suatu perusahaan, maka mengakibatkan adanya 

peningkatan pada beban penyusutannya. Hal tersebut akan berakibat pada 

penurunan laba perusahaan dan pajak yang dibayarkan perusahaan juga menurun. 

Penurunan laba perusahaan mengindikasikan perusahaan tersebut memiliki CETR 

yang rendah, artinya terjadi peningkatan tindakan tax avoidance yang dilakukan 

perusahaan. Dalam teori agensi menekankan adanya perbedaan kepentingan antara 

pemilik saham dan manajemen. Manajer menginvestasikan dana menganggur 

perusahaannya sebagai aset tetap dengan tujuan mengurangi beban pajak dengan 

dengan memanfaatkan biaya penyusutannya. 

Pernyataan di atas memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Prasetyo dan Wulandari 2021; Rahayu, Nurlaela, dan Kurniati 

2023) dimana pada penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa capital intensity 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Artinya semakin tinggi capital intensity 
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maka nilai CETR semakin rendah dan mengindikasikan tingginya tindakan tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka 

hipotesis yang dapat dibuat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1 : Capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance  

2.3.3.2 Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

Salah satu variabel yang mempengaruhi tax avoidance adalah sales growth. 

Sales growth merupakan perhitungan kenaikan atau penurunan penjualan dari tahun 

ke tahun. Tingkat pertumbuhan penjualan merupakan indikator seberapa besar 

suatu perusahaan dapat meningkatkan penjualannya. Semakin besar peningkatan 

penjualan maka semakin tinggi pula struktur modal perusahaan dan semakin 

meningkatkan laba yang dimiliki perusahaan . Laba yang meningkat 

mengakibatkan beban pajak yang akan dibayar perusahaan juga meningkat. Hal 

tersebut akan memacu perusahaan untuk melakukan berbagai cara agar nilai CETR 

rendah, jika nilai CETR rendah maka mengindikasikan timbulnya tindakan tax 

avoidance (Oktamawati, 2017). 

Dalam teori agensi menggambarkan kewajiban agen kepada prinsipal untuk 

membyaar pajak sesuai dengan aturan yang diatur dalam undang-undang 

perpajakan. Hubungan antara prinsipal dan agen dapat menimbulkan masalah yang 

biasa disebut dengan konflik kepentingan. Dalam penelitian ini, yang bertindak 

sebagai prinsipal adalah pemerintah sedangkan perusahaan (wajib pajak) sebagai 

agen. Sebagai prinsipal pemerintah mengharapkan perusahaan membayar pajak 
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sesuai dengan undang-undang perpajakan. Namun bagi perusahaan, pajak 

merupakan biaya yang mengurangi laba bersih perusahaan. Oleh karena itu konflik 

kepentingan muncul ketika perusahaan bertindak agen dan melakukan tindakan 

penghindaran pajak. 

Pernyataan diatas memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ningsih & Noviari, 2022) dan (Mariani & Suryani, 2021) dimana 

penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa sales growth berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Artinya semakin tinggi sales growth maka nilai CETR 

semakin rendah dan tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan 

semakin tinggi. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dibuat pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2 : Sales growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance 

2.3.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage mencerminkan sejauh mana sebuah perusahaan memanfaatkan 

pinjaman sebagai sumber untuk mendanai asetnya, yang diperoleh melalui utang 

yang dikenakan bunga. Menambah utang dalam struktur keuangan sebuah 

perusahaan akan menyebabkan beban bunga yang dapat mengurangi kewajiban 

pajak perusahaan (Silviana 2020). Beban bunga yang timbul dari utang ini 

berkontribusi pada penurunan laba bersih perusahaan, yang mengarah pada 

berkurangnya pembayaran pajak dan mencapai profitabilitas yang optimal. 

Semakin besar jumlah utang yang dimiliki oleh perusahaan, semakin besar pula 

peluang untuk melakukan penghindaran pajak. 
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Leverage adalah penggunaan pinjaman dari luar sebagai cara untuk 

mengelola perusahaan. Rasio leverage berfungsi untuk menunjukkan apakah aset 

yang dimiliki perusahaan diperoleh dari pinjaman eksternal atau modal sendiri. 

Rasio leverage yang tinggi menunjukkan bahwa lebih banyak aset perusahaan 

dibiayai oleh utang, sementara rasio yang rendah menunjukkan bahwa pendanaan 

berasal dari ekuitas. Rasio leverage juga dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui 

kecenderungan dalam praktik penghindaran pajak. Perusahaan yang mayoritas 

mendanai operasionalnya dengan utang biasanya akan mengalami beban bunga 

yang tinggi. Beban bunga ini akan menyebabkan penurunan laba bersih. Dengan 

kata lain, laba yang dihasilkan perusahaan akan berkurang, sehingga pajaknya pun 

turut menurun. Kebijakan perusahaan untuk menggunakan dana utang cenderung 

akan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan. (Ambarwati Juwono, 

Nuswandari 2024) 

H3 : Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance 

2.3.3.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 

Komite audit merupakan komite yang bertugas untuk mengawasi audit eksternal 

perusahaan dan merupakan kontak utama antara auditor dengan perusahaan 

(Widyastuti, Meutia, and Candrakanta 2022) menyatakan bahwa keberadaan 

komite audit mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak. Semakin tinggi 

keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan maka akan meningkatkan kualitas 

tata kelola perusahaan, sehingga akan meminimalisir kemungkinan aktivitas 
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penghindaran pajak yang dilakukan. Hasil yang berbeda diungkapkan oleh (M. 

Hidayat and Kurniawan 2024) bahwa keberadaan komite audit tidak berpengaruh 

terhadap pajak aktivitas penghindaran pajak. Banyaknya anggota komite audit pada 

suatu perusahaan tidak memberikan jaminan bahwa perusahaan tersebut tidak 

melakukan aktivitas penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

H4 : Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance 

2.3.4 Kerangka Penelitian 

Secara sistematis, kerangka pemikiran berdasarkan penelitian terdahulu dan 

pengembangan hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tercipta 

kerangka penelitian sebagai berikut : 

 

 

       (H1+) 

      (H2+) 

     (H3-) 

       (H4+) 

 

 

Gambar 2 1 Model Penelitian 

 

Capital Intensity (X1) 

Sales Growth (X2) 

Leverage (X3) 

Komite Audit (X4) 

Tax Avoidance (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1      Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana pengujian dilakukan 

terhadap terhadap variabel, yang diubah menjadi bentuk angka dan dianalisis 

menggunakan metode statistik. Jenis penelitan ini bersifat penelitian eksplanatori, 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya (Sari et al. 2022)  

3.2 Populasi dan Sampel 

Dalam studi ini, populasi yang dianalisis meliputi perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021 

hingga 2023. Populasi yang ditentukan oleh peneliti cukup luas, sehingga peneliti 

dapat memilih beberapa sampel yang telah ditetapkan dari populasi tersebut. 

Sampel merujuk pada sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu. 

Penelitian ini mengaplikasikan metode purposive sampling, di mana pemilihan 

sampel didasarkan pada kriteria tertentu yang sesuai dengan permasalahan dan 

tujuan penelitian. Kriteria sampel yang telah ditentukan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Consumer Goods Sub Sektor Food and Beverages yang 

terdaftar dan melaporkan annual report di BEI selama tahun 2021 hingga 

2023 secara berturut-turut. 
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2. Perusahaan Consumer Goods Sub Sektor Food and Beverages yang tidak 

mengalami kerugian pada periode 2021 hingga 2023 

3. Perusahaan Consumer Goods Sub Sektor Food and Beverages yang 

memiliki data annual report yang lengkap sesuai dengan variabel penelitian 

yaitu capital intensity, sales growth,  leverage, komite audit dan tax 

avoidance pada periode 2021 hingga 2023 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Sumber informasi adalah segala hal yang bisa memberikan keterangan 

mengenai data. Dalam penelitian ini, sumber informasi yang digunakan adalah data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung melalui 

media penghubung. Data dalam penelitian ini terdiri dari bukti-bukti, literatur, 

artikel, jurnal, dan laporan keuangan sebelumnya yang tersimpan dalam bentuk 

arsip. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat diakses melalui 

situs resmi www. idx. co. id untuk memperoleh informasi mengenai variabel-

variabel. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yakni 

informasi yang didapatkan secara tidak langsung dengan memanfaatkan alat 

penghubung yang tersedia. Sumber informasi penelitian ini meliputi laporan 

tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2021 

hingga 2023.  
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan informasi dalam kajian ini menggunakan cara-cara sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi penelitian, cara ini bertujuan untuk mengumpulkan sumber-

sumber yang berkaitan dengan pembuatan penelitian. Dokumentasi ini 

dapat meliputi studi literatur dari jurnal, laporan tahunan perusahaan, buku, 

serta penelitian sebelumnya untuk mendapatkan dasar teori dan metode 

analisis dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

2. Pengumpulan laporan tahunan yang diambil dari situs resmi www. idx. co. 

id dan situs resmi perusahaan yang bersangkutan untuk dianalisis lebih 

lanjut.Pengumpulan annual report yang berasal situs resmi www.idx.co.id 

dan website resmi perusahaan terkait untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 

 

3.5 Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel yang tidak 

tergantung dan variabel yang tergantung. Variabel yang tidak tergantung atau 

variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi perubahan yang terjadi pada 

variabel tergantung. Sedangkan variabel tergantung atau variabel yang terikat 

adalah variabel yang menjadi akibat dari pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel 

bebas. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Capital Intensity (variabel independen) 

2. Sales Growth (variabel independen) 

3. Leverage (variabel independen) 

4. Komite Audit (variabel independen) 

5. Tax Avoidance (variabel dependen)  

3.5.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1 1Definisi Operasional dan Pengukuran 

 

No. Variabel Definisi 

Konsep dan 

Sumber 

Pengukuran  

1. Tax 

Avoidance 

Tax avoidance 

adalah 

tindakan yang 

digunakan 

oleh 

perusahaan 

dalam 

mengatasi 

pengurangan 

laba bersih 

 

 

 

 

 

CETR =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
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yang terkait 

dengan pajak 

yang besar, 

maka 

perusahaan 

berusaha 

meminimalkan 

pajak melalui 

pengelolaan 

pajak secara 

legal (Henny 

2019)  

 (Ningsih dan Noviari 2022) 

2. Capital 

Intensity 

Capital 

intensity 

adalah 

investasi 

perusahaan 

pada aset 

tetap. 

(Artinasari & 

Mildawati, 

2018) 

 

 

CI =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

 

(Ellen Dwi, Lestari Liani, dan Lilis Karlina 

2023) 
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3. Sales 

Growth 

Sales growth 

merupakan 

kenaikan atau 

penurunan 

penjualan dari 

tahun ke tahun 

(Sholekah & 

Oktaviani, 

2022) 

 

 

Sales Growth

=
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 −  𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 −  1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 −  1
 

 

 

 

(Yuniarwati 2020) 

4. Leverage  Rasio yang 

digunakan 

untuk 

mengukur 

sejauh mana 

aset 

perusahaan 

dibiayai 

dengan utang 

 

 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

 

 

 

 

(Nibras & Hadinata, 2020) 

5. Komite 

Audit 

Komite audit 

diukur dari 

jumlah komite 

audit dalam 
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suatu 

perusahaan. 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =

Komite audit independen diluar komisaris independen

Total komite audit perusahaan
  

 

(Fauzan, Ayu, and Nurharjanti 2019) 

 

3.6 Teknik Analisis 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis sebelumnya, teknik analisis ini 

bertujuan untuk memecahkan permasalahan dan menguji hipotesis. Pengaruh 

capital intensity, sales growth, leverage dan komite audit terhadap tax avoidance 

dapat diukur menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini berguna 

untuk menguji dan memahami gambaran mengenai pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen. Program yang digunakan sebagai alat analisis adalah 

IBM SPSS versi 26. 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini akan digunakan untuk mengetahui nilai statistik dari variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel yang dimaksud adalah 

capital intensity, sales growth, leverage, komite audit, dan tax avoidance. Hasil 

Statistik deskriptif yaitu dapat mengetahui nilai mean, nilai median, nilai minimum, 

nilai maksimum, dan standar deviasi dari variabel-variabel yang diteliti.  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi agar 

dapat melakukan uji regresi linear berganda agar dapat menggambarkan hubungan 

yang valid. Penhujian ini juga merupakan uji kelayakan terhadap model regresi 

yang akan dilakukan pada penelitian ini. Jenis uji asumsi klasik yang digunakan 

adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dapat memberikan informasi apakah model regresi yang 

dijalankan pada penelitian ini mmepunyai variabel pengganggu atau residu yang 

berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam uji normalitas ini 

adalah kolmogorov smirnov untuk mengetahui normal atau tidaknya residual. 

Apabila uji kolmogorov smirnov tidak signifikan atau ≥ 0,05 maka distribusinya 

normal. Sebaliknya jika nilai probabilitasnya ≤ 0,05 maka distribusinya tidak 

normal 

2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas dapat menjelaskan ada tidaknya korelasi antar variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini. Model regresi dalam penelitian 

ini dikatakan baik jika tidak terdapat korelasi antar variabel independent yang 

digunakan. Berikut metode yang digunakan untuk melakukan pengujiam dalam 

penelitian ini, yaitu nilai Tolerance dan Variance Infition Factor (VIF). Jika nilai 

tolerance suatu variabel independen lebih besar dari 0,10 berarti terdapat bukti 

bahwa variabel tersebut memiliki multikolonieritas dan jika nilai Variance 
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Inflantion Factor (VIF) lebih kecil dari 10 maka tidak ditemukan adanya 

multikolonieritas antar variabel independent. 

 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dapat menunjukkan apakah terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan periode t sebelumnya (t-1) pada 

model regresi linier dalam penelitian ini. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

memperhitungkan adanya autokorelasi. Salah satu metode untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi adalah menggunakan Durbin-Watson (DW). Tabel DW 

digunakan untuk menentukan apakah ada autokorelasi dengan asumsi nilai DW 

lebih besar dari nilai DU serta nilai DW lebih kecil dari nilai 4 dikurangi nilai DU. 

4. Uji Heteroskesdastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara deviasi variansi dari nilai residual pada satu observasi ke observasi 

lainnya dalam suatu model regresi. Suatu model regresi dikatakan baik jika tidak 

terjadi heteroskesdastisitas. Uji heteroskesdastisitas menggunakan uji glejser yang 

bertujuan untuk mengembalikan nilai absolut dari residu variabel-variabel dalam 

model regresi. Selain menggunakan uji glejser, uji heteroskesdastisitas juga 

menggunakan scatterplot. Pada scatterplot dengan mengamati sebaran titik-titik 

yang tersebar secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas dibawah angka 0 

(nol) dan sumbu Y, maka tidak terjadi gejala heteroskesdastisitas. 
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3.7 Model Regresi 

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis besarnya 

hubungan dan pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tujuan analisis ini adalah untuk menguji variabel bebas yaitu capital intensity, sales 

growth, leverage, komite audit baik secara parsial maupun simultan terhadap 

variabel terikat yaitu tax avoidance. Adapun persamaan regresinya yaitu sebagai 

berikut: 

CETR = α0 + β1 X1 + β2 X2 + β2 X3 + β2 X4 + e 

CETR : Tax Avoidance 

α0 : Konstanta 

β1 X1 : Koefisien Regresi Variabel Capital Intensity (X1) 

β2 X2 : Koefisien Regresi Variabel Sales Growth (X2) 

β2 X3 : Koefisien Regresi Variabel Leverage (X3) 

β2 X4 : Koefisien Regresi Variabel Komite Audit (X4) 

e : Error (Kesalahan Pengganggu) 

3.8 Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh signifikan secara keseluruhan terhadap model regresi. Uji kelayakan 

model dalam penelitian ini terdiri dari Uji Statistik F dan Uji Koefisien Determinasi. 
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3.8.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F atau yang dikenal dengan istilah uji signifikansi simultan 

dilakukan untuk menentukan apakah model regresi dalam penelitian ini layak 

digunakan atau tidak. Kriteria yang digunakan untuk menguji kelayakan model 

regresi adalah sebagai berikut: 

1. Jika tingkat signifikansi ≤ 0,05, menunjukan model regresi fit atau layak 

digunakan dalam penelitian dan maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Jika tingkat signifikansi > 0,05, menunjukan model regresi tidak fit atau 

tidak layak digunakan dalam penelitian dan H0 diterima dan H1 ditolak. 

Artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

3.8.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) merupakan analisis untuk mengukur seberapa 

baik suatu n model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Koefisien 

determinasi memiliki nilai antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil memiliki arti 

bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai (R2) yang mendekati satu memiliki arti 

bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Honggo & Marlinah, 

2019) 

3.9 Pengujian Hipotesis 
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Uji hipotesis dipakai sebagai metode pembuktian empiris menggunakan 

data sampel untuk mengkonfirmasi atau menolak suatu pendapat ataupun asumsi. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan memakai uji komparasi 

antara dua variabel. Pada perhitungan uji statistik asumsi atau hipotesis bisa disebut 

signifikan jika nilai uji statistik terletak dalam daerah kritis yaitu daerah tempat Ho 

ditolak atau Ha diterima. Namun, asumsi atau hipotesis disebut tidak signifikan 

apabila nilai uji statistik terletak pada daerah tempat Ho diterima atau Ha ditolak. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t atau uji 

signifikansi parameter individual.  

3.9.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t atau uji signifikansi parameter individual adalah pengujian 

yang dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat (Honggo & Marlinah, 2019). Uji t dapat 

memberikan hasil yang positif maupun negatif. Nilai positif menunjukan variabel 

bebas tersebut berbanding lurus terhadap variabel terikat, sedangkan hasil negatif 

menunjukan variabel bebas tersebut berbanding terbalik terhadap variabel terikat. 

Berikut acuan untuk menentukan apakah masing-masing variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen: 

1. Jika nilai signifikansi t-test < 0,05, maka terdapat pengaruh secara 

individual variabel bebas terhadap variabel terikat, artinya Ha diterima.  
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2. Jika nilai signifikansi t-test ≥ 0,05, maka tidak terdapat pengaruh secara 

individual variabel bebas terhadap variabel terikat, artinya Ha tidak 

diterima. 

  



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penerimaan pajak merupakan sumber utama penerimaan negara untuk 

memenuhi belanja negara, baik belanja rutin maupun belanja pembangunan. Karena 

pajak sangat berperan penting bagi negara, maka pemerintah mengupayakan 

peningkatan penerimaan yakni dari sektor pajak. Pemerintah Indonesia sudah 

gencar untuk melakukan optimalisasi pendapatan dari penerimaan pajak untuk 

mewujudkan pembangunan nasional. Salah satu penerimaan pajak terbesar di 

Indonesia adalah pajak penghasilan dari perusahaan-perusahan di Indonesia. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021 sampai dengan 2023. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa annual report dan 

laporan keuangan dari masing-masing perusahaan yang diperoleh dari website 

resmi dari setiap perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dimana pemilihan sampel memiliki 

kriteria tertentu sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.  

Berikut dibawah ini merupakan rincian dari data sampel yang digunakan 

dalam penelitian : 
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Tabel 4.1 1Data Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah  

1 Jumlah populasi perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

menerbitkan annual report secara berturut-turut 

pada periode 2021-2023  

72  

2 Dikurangi: Perusahaan manufaktur yang 

mengalami kerugian pada tahun 2021-2023 

(7)  

3 Dikurangi : Perusahaan manufaktur yang tidak 

menerbitkan annual report dan website tidak 

dapat diakses 

(3)  

4 Dikurangi: laporan keuangan perusahaan yang 

tidak memiliki kelengkapan data sesuai dengan 

variabel penelitian yaitu capital intensity, sales 

growth, leverage, komite audit dan tax 

avoidance pada periode 2021-2023 

 

(2) 

 

 

 Jumlah perusahaan 60  

 Periode penelitian 3  

 Jumlah sampel pengamatan 180  

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan menerbitkan annual report  

secara berturut-turut adalah 72 perusahaan. Berdasarkan karakteristik selanjutnya 

sampel penelitian terdapat pengurangan sebanyak 14 perusahaan selama periode 

penelitian yang mengalami kerugian pada tahun periode pengamatan yaitu 2021 – 

2023. Sampel penelitian terdapat pengurangan kembali sebanyak 7 perusahaan 
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yang tidak menerbitkan annual report dan annual report tidak dapat diakses. 

Terdapat pengurangan kembali sebanyak 3 perusahaan yang memiliki laporan 

keuangan tidak memiliki kelengkapan data sesuai dengan variabel penelitian yaitu 

capital intensity, sales growth, leverage, komite audit dan tax avoidance pada 

periode 2021-20232. Oleh karena itu diperoleh jumlah sampel penelitian yang siap 

diolah sejumlah 60 perusahaan dengan periode penelitian selama 3 tahun sehingga 

jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 180 data.  

 

4.2 Deskripsi Variabel 

  

Tabel 4.2  1Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Variabel Jumlah Min Maks Median Mean Std. 

Deviation 

Capital 

Intensity (X1) 

60 19454

784.00 

803655177

.00 

3039169

62.0000 

32361

6555.

1702 

17860703

6.21500 

Sales Growth 

(X2) 

60 22354

04.00 

517012764

.00 

1403801

60.000 

17229

6580.

0638 

14181612

9.10546 

Leverage (X3) 60 1085.0

0 

112470011

3.00 

12040.00

00 

10906

8195.

3404 

26708967

8.83967 

Komite Audit 

(X4) 

60 50000.

00 

666666667

.00 

6666666

67.0000 

62493

9716.

6170 

16157232

9.62011 

Tax Avoidance 

(Y) 

60 4936.0

0 

35290.00 21872.50

00 

22137

.4681 

3521.6304

4 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Capital Intensity (X1) 

Hasil analisis deskriptif pada variabel capital intensity menunjukkan bahwa 

diperoleh  jumlah perusahaan sebanyak 60 perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

nilai minimum 19454784.00 yang dicapai oleh perusahaan Wilmar Cahaya 

Indonesia. 

. Sedangkan nilai maksimum sebesar 803655177.00 yang dicapai oleh 

perusahaan PT Sariguna Primatirta. Nilai rata-rata atau mean sebesar 

301391762.1500. Nilai median menunjukkan 303916962,0000 lebih kecil dari nilai 

mean artinya tingkat intensitas modal yang dimiliki perusahaan sudah baik. Nilai 

standar deviasi sebesar 178607036.21500 lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

mean menunjukkan data menyebar dengan merata sehingga tidak terjadi 

penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian. 

2. Sales Growth (X2) 

Hasil analisis deskriptif pada variabel sales growth menunjukkan bahwa 

diperoleh  jumlah perusahaan sebanyak 60 perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

nilai minimum 2235404.00 yang dicapai oleh perusahaan PT Budi Starch & 

Sweetener. Sedangkan nilai maksimum sebesar 517012764.00 yang dicapai oleh 

perusahaan PT Sariguna Primatirta. Nilai rata-rata atau mean sebesar 

172296580.0638. Nilai median menunjukkan 140380160.000 lebih kecil dari nilai 

mean artinya tingkat pertumbuhan penjualan yang dimiliki perusahaan sudah baik. 

Nilai standar deviasi sebesar 141816129.10546 lebih kecil dibandingkan dengan 
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nilai mean menunjukkan data menyebar dengan tidak merata sehingga terjadi 

penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian. 

3. Leverage (X3) 

Hasil analisis deskriptif pada variabel leverage menunjukkan bahwa 

diperoleh  jumlah perusahaan sebanyak 60 perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

nilai minimum 1085,00 yang dicapai oleh perusahaan PT Wilmar Cahaya 

Indonesia. Sedangkan nilai maksimum sebesar 1124700113,00 ya dicapai oleh 

perusahaan PT FAP Agri. Nilai rata-rata atau mean sebesar 172296580,0638. Nilai 

median menunjukkan 1403801 lebih kecil dari nilai mean artinya tingkat utang  

yang dimiliki perusahaan sudah baik. Nilai standar deviasi sebesar 

267089678.83967 lebih besar dibandingkan dengan nilai mean menunjukkan data 

menyebar dengan nilai mean menunjukkan data menyebar dengan tidak merata 

sehingga terjadi penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian 

4. Komite Audit (X4) 

Hasil analisis deskriptif pada variabel sales growth menunjukkan bahwa 

diperoleh  jumlah perusahaan sebanyak 60 perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

nilai minimum 50000.00 yang dicapai oleh perusahaan PT Ultra Jaya Milk Industry  

. Sedangkan nilai maksimum sebesar 666667.00 yang dicapai oleh perusahaan PT 

Japfa Comfeed Indonesia. Nilai rata-rata atau mean sebesar 624939716.6170. Nilai 

median menunjukkan 666667.00 lebih kecil dari nilai mean artinya tingkat komite 

audit yang dimiliki perusahaan sudah baik. Nilai standar deviasi sebesar 

161572329.62011 lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean menunjukkan data 
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menyebar dengan merata sehingga terjadi penyimpangan data yang tinggi dalam 

penelitian 

5. Tax Avoidance (Y) 

Hasil analisis deskriptif pada tax avoidance menunjukkan bahwa diperoleh 

jumlah perusahaan sebanyak 60 perusahaan. Hal tersebut menunjukkan nilai 

minimum sebesar 4936.00 dicapai oleh perusahaan PT Palma Serasih. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada perusahaan yang melakukan tindakan tax 

avoidance. Hal ini sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Jadi apabila nilai CETR kurang dari 

22% maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut melakukan tindakan tax 

avoidance. Sedangkan nilai maksimum sebesar 35290.00 dicapai oleh PT FAP 

Agri. Nilai rata-rata atau mean sebesar 22137.4681. Nilai median menunjukkan 

21872.500 lebih kecil dari nilai mean artinya ada perusahaan yang melakukan 

tindakan tax avoidance. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang menyatakan bahwa 

perusahaan terindikasi melakukan tindakan tax avoidance jika nilai CETR kurang 

dari 22%  Nilai standar deviasi sebesar 3521.63044 lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai mean menunjukkan data menyebar dengan merata sehingga tidak 

terjadi penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan dengan tujuan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi berganda. Sehingga 
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dengan dilakukannya uji asumsi klasik ini syarat untuk mendapatkan data yang 

tidak bisa untuk jadi terpenuhi. Pengujian asumsi klasik ini digunakan untuk 

mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan menggunakan data yang 

berdistribusi normal, dan benar benar bebas dari adanya gejala multikolinearitas, 

gejala heteroskedastisitas, dan gejala problem autukorelasi. 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan proses untuk menguji apakah dalam model 

regeresi, variabel independen dan variabel dependen terdistribusikan secara normal 

atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam analisis ini data dapat dikatakan berdistibusi 

dengan normal apabila memiliki nilai signifikasi > 0,05. Begitupula sebaliknya 

apabila nilai signifikasi < 0,05 maka data dikatakan tidak terdistribusi dengan 

normal. Hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov test dengan 

program SPSS adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3 1Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,26841134 

Most Extreme Differences Absolute 0,203 
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Positive 0,162 

Negative -0,203 

Test Statistic  0,203 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,000 

Exact Sig. (2-tailed)  0,000 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan informasi dari Tabel 4. 3. 1, hasil dari uji normalitas dengan 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Dengan mempertimbangkan nilai signifikansi dari uji 

Kolmogorov-Smirnov, dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis memiliki 

distribusi yang tidak normal, karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,005. 

Pengujian pada variabel seperti intensitas modal, pertumbuhan penjualan, tingkat 

utang, komite audit, dan penghindaran pajak menunjukkan bahwa data yang ada 

juga tidak berdistribusi normal. 

Hal ini disebabkan oleh keberadaan nilai-nilai ekstrem yang muncul karena 

beberapa alasan, termasuk kesalahan dalam penginputan data, ketidakmampuan 

untuk mengidentifikasi nilai yang hilang dalam program komputer, dan faktor-

faktor lainnya. Untuk menangani masalah data yang tidak normal, telah dilakukan 

analisis outlier menggunakan boxplot di SPSS dengan menghapus beberapa data 

yang tergolong ekstrem. Dalam penelitian ini, terdapat 13 data yang tidak 

digunakan sebagai sampel karena nilainya terlalu ekstrem, sehingga total sampel 
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yang digunakan dalam penelitian ini berkurang menjadi 47 perusahaan.Berikut 

dibawah adalah hasil uji normalitas setelah dilakukan outliner boxplot SPSS:  

Tabel 4.4 1Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized 

Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b Mean -200.0303325 

Std. Deviation 3325.69255855 

Most Extreme Differences Absolute 0,120 

Positive 0,120 

Negative -0,110 

Test Statistic  0,120 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,086 

Exact Sig. (2-tailed)  0,469 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 (angka2 blm diubah) 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji normalitas menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,086. 

Berdasarkan nilai signifikasi dari uji kolmogorov smirnov, maka data yang diajukan 

berdistribusi normal karena nilai signifikasi kolmogorov smirnov adalah 0,0864 

lebih besar dari 0,05. Pengujian pada variabel nilai capital intensity, sales growth, 

leverage, komite audit dan tax avoidance dikatakan data berdistribusi normal. 

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas atau tidak dalam suatu model regeresi. Suatu model regresi 
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF. Dengan ketentuan jika nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas begitupun sebaliknya. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 1Hasil Uji Multikolinearitas 

No Keterangan Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

1 Capital Intensity 0,949 1,054 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

2 Sales Growth 0,815 1,227 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

3 Leverage  0,769 1,301 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

4 Komite Audit 0,886 1,128 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025  

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil uji 

multikolinearitas semua variabel penelitian yang terdiri dari capital intensity, sales 

growth, leverage, dan komite audit mempunyai nilai tolerance sebesar 0,949, 

0,815, 0,769 dan 0,886. Hal ini menjelaskan bahwa nilai tolerance pada setiap 

variabel penelitian menunjukkan lebih besar dari 0,10. Selain itu untuk nilai VIF 

pada variabel capital intensity, sales growth, leverage, dan komite audit 

mempunyai nilai sebesar 1,054, 1,227, 1,301, dan 1,128. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10. Dari penjelasan tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak terjadi multikolinearitas artinya 

tidak ada korelasi yang signifikan diantara semua variabel penelitian sehingga layak 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan  yang lain 

dalam suatu model regresi menggunakan uji glejser. Keputusan uji glejser yakni 

apabila signifikasi > 0,05 artinya tidak terjasi heteroskedastisitas dan apabila 

signifikasi < 0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas. Dibawah ini merupakan hasil 

uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser yaitu:  

Tabel 4.6 1Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Keterangan Sig Keterangan 

1 Capital Intensity 0,921 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

2 Sales Growth 0,579 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

3 Leverage  0,991 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

4 Komite Audit 0,186 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025  

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahawa nilai signifikasi dari setiap 

variabel dalam uji heteroskedastisitas sebesat 0,921 untuk variabel capital intensity, 

0,579 untuk variabel sales growth, 0, 991 untuk variabel leverage, dan 0, 186 untuk 

variabel komite audit. Batas minimal nilai signifikasi pada uji heteroskedastisitas 

sebesar 0,05. Dari hasil tesebut menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diuji 



77 
 

 
 

memiliki nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas dan penelitian ini 

dinyatakan lolos untuk analisis selanjutnya. 

4.3.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada peridoe 

t-1 (sebelumnya) dalam suatu model regresi. Apabila  terjadi korelasi, maka disebut 

ada masalah autokorelasi. Autokorelasi terjadi karena pengamatan yang berurutan 

sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lainnya. Ada atau tidaknya gejala 

autokorelasi dapat dilakukan dengan menghitung nilai Durbin-Watson, yaitu nilai 

DW dianggap tidak berbahaya jika terletak di daerah du < dw < 4 – du. Dibawah 

ini merupakan hasil uji autokorelasi: 

Tabel 4.7 1Hasil Uji Autokorelasi 

No Durbin-Watson Keterangan 

1 1,680 Tidak Terjadi Autokorelasi 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2026  

Berdsarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson yang 

diperoleh sebesar 1,680. Dimana diketahui bahwa nilai dU berdasarkan t tabel 

adalah 1,66. Sehingga berdasarkan kriteria uji autokorelasi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

= dU < dw < 4 – dU 

= 1,66 < 1,680 < 4 – 2,3307 
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= 1,66 < 1,680 < 2, 3307 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai dw sudah 

sesuai dengan ketentuan yang ada yaitu nilai dw lebih besar dari nilai dU, dan nilai 

dw lebih kecil dari 4 – dU. Hal ini sudah sesuai dengan konsep uji autokorelasi 

yaitu dU < dw < 4 – dU yang menandakan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 

data tersebut. 

4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh capital 

intensity, sales growth, leverage, dan komite audit terhadap tax avoidance. Dengan 

menggunakan sampel penelitian pada consumer good sub sektor food & beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Berdasarkan hasil 

perhitungan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 1Hasil Analisis Regresi Linear 

No Keterangan Unstandardized Coefficients Signifikansi 

B Std.Error 

1 (Constant) 21747.304 1175.178 0,000 

2 Capital Intensity -4.174E-6 0,000 0,005 

3 Sales Growth 7.799E-6 0,000 0,000 

4 Leverage  5.024E-6 0,000 0,000 

5 Komite Audit -2.412E-7 0,000 0,881 

Variabel Dependen: Tax Avoidance 
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Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2025  

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan hasil dari perhitungan yang didapatkan 

dari pengaruh variabel capital intensity, sales growth, leverage, dan komite audit 

terhadap tax avoidance, oleh karena itu dapat disusun persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = α0 + β1 X1 + β2 X2 + β2 X3 + β2 X4 + e 

Y = 21747.304+ (-4.174E-6) + 7.799E-6+ 5.024E-6 + (-2.412E-7) + e 

Berdasarkan hasil persamaam regresi linear berganda diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta dalam perhitungan regresi untuk variabel tax avoidance sebesar 

21747.304. Hal ini artinya apabila variabel independen yaitu capital intensity, 

sales growth, leverage, dan komite audit adalah sebesar nol maka nilai dari Cash 

Effectice Tax Rate (CETR) atau nilai konstanta yang terjadi sebesar 21747.304. 

2. Nilai koefisien pada variabel capital intensity terhadap tax avoidance sebesar -

4.174E-6 bertanda negatif maka hasil tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 

satu-kesatuan variabel capital intensity akan meningkatkan nilai Cash Effective 

Tax Rate (CETR) sebesar -4.174E-6 dengan asumsi bahwa variabel lain dalam 

keadaan tetap. Hasil ini dikatakan semakin tinggi capital intensity yang dimiliki 

perusahaan akan semakin tinggi pula nilai CETR. Tingginya presentase CETR 

maka mengindikasi tingkat tax avoidance rendah. Hal ini berarti semakin tinggi 

capital intensity yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah tax avoidance 

yang dilakukan perusahaan. 
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3. Nilai koefisien pada variabel sales growth terhadap tax avoidance sebesar 

7.799E-6 bertanda positif maka hasil tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 

satu-kesatuan variabel sales growth akan meningkatkan nilai Cash Effective Tax 

Rate (CETR) sebesar 7.799E-6 dengan asumsi bahwa variabel lain dalam 

keadaan tetap. Hasil ini dikatakan semakin tinggi sales growth yang dimiliki 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula nilai CETR. Tingginya presentase 

CETR maka mengindikasi tingkat tax avoidance rendah. Hal ini berarti semakin 

tinggi sales growth yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan. 

4. Nilai koefisien pada variabel leverage terhadap tax avoidance sebesar 5.024E-6 

bertanda positif maka hasil tersebut berarti bahwa setiap kenaikan satu-kesatuan 

variabel leverage maka akan memberikan pengaruh terhadap penurunan nilai 

Cash Effective Tax Rate (CETR) sebesar 5.024E-6 satuan dengan asumsi 

variabel lain dalam keadaan tetap. Hasil ini dikatakan semakin tinggi leverage 

yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah nilai CETR. Rendahnya 

presentase CETR maka mengindikasi tingkat tax avoidance tinggi. Hal ini 

berarti semakin tinggi nilai leverage perusahaan maka semakin tinggi pula tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan. 

5. Nilai koefisien pada variabel komite audit terhadap tax avoidance sebesar -

2.412E-7 bertanda negatif maka hasil tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 

satu-kesatuan variabel komite audit maka akan memberikan pengaruh terhadap 

penurunan nilai Cash Effective Tax Rate (CETR) sebesar -2.412E-7 satuan 

dengan asumsi variabel lain dalam keadaan tetap. Hasil ini dikatakan semakin 
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tinggi komite audit yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah nilai CETR. 

Rendahnya presentase CETR maka mengindikasi tingkat tax avoidance tinggi. 

Hal ini berarti semakin tinggi nilai komite audit perusahaan maka semakin tinggi 

pula tax avoidance yang dilakukan perusahaan. 

4.5 Hasil Uji Kelayakan Model 

 

Dalam penelitian ini uji kelayakan model terdiri dari dua jenis yaitu uji 

signifikansi simultan (uji statistik F) dan uji koefisien determinasi yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

4.5.1 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk mengamati dan memperkirakan dampak dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Aturan untuk uji F adalah jika nilai Sig F 

lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, tetapi jika nilai Sig F: 

Tabel 4.9 1Hasil Uji  Signifikansi Simultan 

No Model Sig Keterangan 

1 Regression 0,000 Hipotesis Diterima 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025  

Berdasarkan temuan dari uji F pada Tabel 4. 9 sebelumnya, diperoleh angka 

signifikansi sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa angka signifikansi tersebut 

lebih rendah dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa model yang digunakan 

dianggap valid karena H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen seperti intensitas modal, pertumbuhan 
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penjualan, leverage, dan komite audit memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen, yaitu penghindaran pajak. 

4.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dimanfaatkan untuk meramalkan serta 

menganalisis seberapa besar dampak antara intensitas modal, pertumbuhan 

penjualan, penggunaan utang, dan komite audit terhadap penghindaran pajak. 

Penentuan sampel dalam kajian ini melibatkan total sampel dengan merujuk pada 

hasil uji koefisien determinasi yang terdapat pada kolom Adjusted R Square (R2). 

Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi yang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.10 1Hasil Uji Koefisien Determinasi 

No Adjusted R Square 

1 0,456 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Hasil perhitungan yang ditampilkan dalam Tabel 4. 10 menunjukkan bahwa 

nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) adalah 0,456 atau setara dengan 45,6%. 

Ini berarti bahwa penghindaran pajak dapat dijelaskan sebesar 0,456 oleh variabel-

variabel independen seperti intensitas modal, pertumbuhan penjualan, utang, dan 

komite audit. Sementara itu, sisa 54,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. 

 



83 
 

 
 

4.6 Hasil Uji Pengujian Hipotesis 

 

4.6.1 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk tujuan mengetahui pengaruh variabel 

independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen dengan asumsi bahwa 

variabel independennya konstan. Berikut adalah hasil uji t pada penelitian ini:  

Tabel 4.11 1Hasil Uji Signifikansi t 

No Model B t Sig 

1 Capital Intensity terhadap tax 

avoidance 

-4.174E-6 -2.995 0,000 

2 Sales Growth terhadap tax avoidance 7.799E-6 4.175 0,005 

3 Leverage terhadap tax avoidance 5.024E-6 4.828 0,000 

4 Komite Audit terhadap tax 

avoidance 

-2.412E-7 -.150 0,881 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 blm diubah 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat menjelaskan mengenai interpretasi atas variabel 

independen yaitu yaitu capital intensity, sales growth, leverage, dan komite audit, 

dan variabel dependen yaitu tax avoidance yaitu sebagi berikut:  

1. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel capital intensity memiliki nilai t-

statistic sebesar -2.995 dengan  nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Dari perolehan tersebut maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital 

intensity berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Hasil B yang 
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bernilai negatif yaitu -4.174E-6 menunjukkan bahwa capital intensity yang diukur 

dengan total aset tetap bersih dibagi dengan total aset (CAP) berpengaruh negatif 

terhadap Cash Effective Tax Rate (CETR). Hal ini berarti jika capital intensity 

meningkat maka nilai CETR rendah. Rendahnya presentasi CETR maka 

mengindikasi tingkat tax avoidance tinggi. Sesuai penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Hal ini berarti jika capital intensity meningkat maka tax avoidance juga meningkat. 

2. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji t, ditemukan bahwa variabel 

pertumbuhan penjualan memiliki nilai t-statistic sebesar 4. 175 dengan tingkat 

signifikansi 0,005 yang lebih kecil dari 0,05. Dari temuan tersebut, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki dampak signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Nilai B yang positif yaitu 7. 799E-6 menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penjualan yang dihitung dari selisih penjualan tahun berjalan dan 

penjualan tahun sebelumnya dibagi penjualan tahun sebelumnya berdampak positif 

terhadap Cash Effective Tax Rate (CETR). Ini berarti bahwa jika pertumbuhan 

penjualan meningkat, maka nilai CETR juga akan naik. Semakin tinggi presentase 

CETR, semakin rendah indikasi penghindaran pajaknya. Berdasarkan penjelasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berkontribusi positif 

terhadap penghindaran pajak. Dengan kata lain, ketika pertumbuhan penjualan 

meningkat, penghindaran pajak akan berkurang. 
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3. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel leverage memiliki nilai t-

statistic sebesar 5.024E-6 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Dari perolehan tersebut maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Hasil nilai B yang 

bernilai positif yaitu 5.024E-6 menunjukkan bahwa leverage yang dihitung dengan 

total liabilitas dibagi dengan total ekuitas berpengaruh positf terhadap Cash 

Effective Tax Rate (CETR). Hal ini berarti jika leverage meningkat maka nilai 

CETR juga meningkat. Tingginya presentasi CETR maka mengindikasi tingkat tax 

avoidance rendah. Sesuai penjelasan di atas maka dapat disimpulkan leverage 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini berarti jika leverage meningkat 

maka tax avoidance menurun. 

4. Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil analisis t, diketahui bahwa variabel komite audit menunjukkan 

t-statistic sebesar -0,150 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih rendah 

dari 0,05. Dari hasil ini, penelitian ini mengindikasikan bahwa komite audit tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai B yang 

negatif, yaitu -2. 412E-7, menunjukkan bahwa komite audit yang diukur dengan 

komite audit independen di luar komisaris independen dibagi dengan total komite 

audit memiliki pengaruh positif terhadap Cash Effective Tax Rate (CETR). Ini 

berarti bahwa jika jumlah komite audit meningkat, maka nilai CETR juga akan 

meningkat. Semakin tinggi presentasi CETR, maka ini mengindikasikan bahwa 
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tingkat penghindaran pajak rendah. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa komite audit berdampak negatif terhadap penghindaran pajak. 

Ini menunjukkan bahwa peningkatan komite audit akan menyebabkan penurunan 

penghindaran pajak. 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Pajak memiliki peran penting dalam kehidupan bernegara tepatnya dalam 

pembangunan suatu negara, karena pajak dianggap sebagai sumber terbesar 

penerimaan negara untuk memenuhi belanja pembangunan maupun belanja rutin. 

Penerimaan pajak dimanfaatkan untuk pembangunan pendidikan, pembangunan 

kesehatan, membangun infrastuktur dan juga membangun fasilitas publik.  

Karena pajak sangat berperan penting bagi negara, maka pemerintah 

mengupayakan peningkatan penerimaan yakni dari sektor pajak. Pemerintah 

Indonesia sudah gencar untuk mengoptimalkan pendapatan dari penerimaan pajak 

untuk mewujudkan pembangunan nasional. Namun, usaha optimalisasi pajak ini 

memiliki beberapa kendala, salah satu kendala optimalisasi penerimaan pajak oleh 

pemerintah adalah penghindaran pajak dengan tujuan meminimalkan beban pajak. 

Tax Avoidance yang dilakukan perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, dalam penelitian ini ada empat faktor yang diteliti yaitu capital intensity, 

sales growth, leverage, dan komite audit. Pada pembahasan selanjutnya yaitu 

menjelaskan lebih lanjut hasil pengujian penelitian mengenai  determinasi capital 

intensity, sales growth, leverage, dan komite audit terhadap tax avoidance.Berikut 

ini hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yaitu: 
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4.7.1 Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima. Investasi perusahaan pada aset tetap menimbulkan adanya 

beban penyusutan. Beban penyusutan akan mempengaruhi pajak perusahaan karena 

bertindak sebagi pengurang laba sebelum pajak. Oleh karena itu, perusahaan 

meminimalkan beban pajaknya dengan cara menginvestasikan aset tetap pada 

perusahaan. 

Penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa akan 

terjadi permasalahan dimana pihak manajer akan menghasilkan laba dengan cara 

menambah investasi dalam bentuk asset tetap, dengan itu perusahaan menggunakan 

beban penyusutan sebagai pengurang laba yang nantinya beban pajak yang 

dibayarkan oleh perusahaan akan kecil, hal ini yang mengakibatkan pihak 

perusahaan melakukan tindakan tax avoidance. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa capital intensity 

yang diukur menggunakan rasio intensitas aset tetap yaitu aset tetap dibagi total 

aset tetap memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance yang 

diukur menggunakan cash effective tax rate (CETR). Pengaruh negatif capital 

intensity berarti jika capital intensity yang dimiliki perusahaan meningkat maka 

tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan akan meningkat dan sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwiyanti 

and Jati 2019) dan (Widodo and Wulandari 2021) yang menunjukkan bahwa capital 
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intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Namun 

penelitian ini tidak sesuai dengan penelitain yang dilakukan oleh (Sarasmita and 

Ratnadi 2021) yang menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tax avoidance. 

4.7.2 Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian 

ini ditolak. Hal ini berarti tidak sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan yang 

mengatakan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi berarti memiliki kinerja yang 

baik dan laba perusahaan cenderung meningkat. Apabila laba yang dimiliki 

perusahaan tinggi maka memungkinkan perusahaan untuk mematuhi peraturan 

perpajakan dan membayar pajak tanpa mencari celah untuk melakukan tindakan 

tax avoidance. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki laba rendah mungkin akan 

keberatan membayar pajak karena harus memotong sebagian kecil laba dari 

pembayaran pajaknya sehingga berdampak pada pengakuan hasil usaha dan bonus 

yang diterima agen. Dalam keadaan seperti itu, pihak manajemen mungkin akan 

mencari celah hukum untuk meminimalkan besaran pajak yang harus mereka 

bayar.  

Penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa ketika 

perusahaan memperoleh laba yang tinggi maka perusahaan cenderung patuh 

terhadap kewajiban perpajakannya dan dianggap memiliki kendali atas 
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pendapatannya sehingga menyebabkan berkurangnya tindakan tax avoidance yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa sales growth 

yang dihitung dari penjualan tahun sekarang dikurang penjualan tahun sebelumnya 

dibagi penjualan tahun sebelumnya memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tax avoidance yang diukur menggunakan cash effective tax rate (CETR). 

Pengaruh negatif sales growth terhadap tax avoidance berarti jika sales growth 

yang dimiliki perusahaan meningkat maka tindakan tax avoidance yang dilakukan 

perusahaan akan menurun dan sebaliknya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widodo 

& Wulandari, 2021) dan (Oktamawati, 2017) yang menunjukkan bahwa sales 

growth berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Namun 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih & 

Noviari, 2022) dan (Mariani & Suryani, 2021) yang menunjukkan bahwa sales 

growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

4.7.3 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

diterima. Leverage mencakup sejauh mana suatu perusahaan memanfaatkan utang 

sebagai sumber pendanaan untuk asetnya, yang diakuisisi melalui pinjaman dengan 

beban bunga. Menambah jumlah utang dalam struktur keuangan perusahaan akan 

menimbulkan beban bunga yang menjadi faktor pengurang dalam beban pajak 
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perusahaan. Penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa akan 

Perusahaan yang memiliki kebijakan sumber pendanaan yang sebagian besar 

memanfaatkan utang akan memunculkan beban bunga yang tinggi. Beban bunga 

yang timbul akan mengurangi laba bersih. Laba yang diperoleh oleh perusahaan 

akan semakin rendah dan akibatnya pajak juga semakin rendah. Atau dengan kata 

lain, kebijakan perusahaan menggunakan pendanaan utang akan menurunkan 

tingkat pembayaran pajak. 

4.7.4 Pengaruh Komite Audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatiff 

dan tidak signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis keempat dalam 

penelitian ini diterima. Investasi perusahaan pada aset tetap menimbulkan adanya 

beban penyusutan. Pengawasan yang dilakukan komite audit diharapkan membuat 

perusahaan berada di jalur ketentuan undang-undang dan peraturan yang berlaku 

serta mempertahankan control efektif. 

Penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa 

banyaknya anggota komite audit pada suatu perusahaan tidak memberikan jaminan 

bahwa perusahaan tersebut tidak melakukan aktivitas penghindaran pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh capital 

intensity, sales growth, leverage, dan komite audit terhadap tax avoidance pada 

perusahaan consumer goods sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021–2023, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Capital Intensity terbukti memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi aset tetap 

dalam perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

praktik penghindaran pajak. 

2. Sales growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Dengan 

kata lain, semakin tinggi pertumbuhan penjualan, maka semakin besar pula 

kemungkinan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 

3. Leverage juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

Perusahaan dengan tingkat utang yang lebih tinggi cenderung memanfaatkan 

beban bunga untuk mengurangi kewajiban pajak. 

4. Komite Audit berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. Artinya, keberadaan komite audit belum sepenuhnya mampu 

membatasi praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.  
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5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan praktis : 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat teori agensi yang menjelaskan adanya potensi 

konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan, khususnya 

terkait kebijakan perpajakan. Hasil penelitian ini menambah bukti empiris 

bahwa faktor internal perusahaan seperti capital intensity, sales growth, 

leverage, dan keberadaan komite audit dapat memengaruhi praktik  tax 

avoidance. 

2. Implikasi Praktisi 

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam 

menyusun kebijakan strategis terkait perpajakan. Perusahaan perlu lebih 

berhati-hati dalam mengelola aset tetap, utang, maupun strategi penjualan agar 

tidak menimbulkan persepsi negatif dari regulator maupun publik. Bagi pihak 

pemerintah, temuan ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan 

pengawasan dan regulasi perpajakan yang lebih efektif. 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1.  Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada perusahaan consumer goods sub 

sektor food and beverages, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi 

ke sektor lain. 
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2. Periode penelitian yang digunakan hanya tiga tahun (2021–2023), sehingga 

belum mampu menggambarkan tren jangka panjang. 

3. Variabel independen yang digunakan masih terbatas pada capital intensity, sales 

growth, leverage, dan komite audit, padahal terdapat faktor lain yang juga 

berpotensi memengaruhi tax avoidance. 

5.4 Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang ada, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan sektor industri agar 

hasilnya lebih representatif. 

2. Periode pengamatan sebaiknya diperpanjang agar dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif terkait tren tax avoidance. 

3. Peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel lain, seperti ukuran 

perusahaan, profitabilitas, maupun kualitas audit, untuk memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

tax avoidance. 

4. Perusahaan diharapkan meningkatkan efektivitas komite audit dan penerapan 

tata kelola perusahaan yang baik untuk mengurangi potensi terjadinya praktik 

penghindaran pajak. 
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